


ABSfRAK 

CYNTHIA LENDRIA MAGDALENA MARBUN. Perbanyakan Tanaman 
Nenas (Ananas comosus (L). Merr) Varietas Queen Asal Kepulauan Bangka 
dengan Kultur In Vitro. Dibimbing oleh DIAB RA TNADEWI dan THERESIA 
PRAWITASARI. 

Neoas Bangka tennasuk varietas Queen dan merupakan taoaman lokal Kepulauan 
Baogka Penelitiao ini bertujuan untuk mencari jenis eksplan dan komposisi media tumbuh yang 
scsuai untuk perbanyakao taoaman nenas (Anana5 comosus (L). Merr) varietas Queen asaJ 
Kepulaww Bangka dengan lrulrur in vitro. Ada tiga jeois eksplan, yaitu lruocup apikal dan aksilar 
mahkot.a, serta Jruncup apikal anakan. Ada tiga tabap pengaroatan, yaitu tabap inisiasi, tabap 
muhiplikasi, dan tahap perakaran. 

Hasil peneli:tiao mempertihatk.an bahwa eksplao anakan lebih baik digunakan dalam 
perbanyakao dengan kultur in vitro daripada eksplao mahkota. Semua eksplao lrunrup aksilar 
mahkota tidak meogalami pertumbuhan. BAP 4 mg/I mengbasilkao jumlah tunas tetbaoyak pada 
eksplao lruocup apikal anakan pada tahap inisiasi. Tahap muJtiplikasi mengbasilkan jumlah tunas 
teroanyak pada perlalruan BAP 2 mg/I untuk eksplao lrunrup apikal mahkota dan BAP 6 mg/I 
untuk eksplan lruocup api.kal anakan.. Tunas tertinggi dihasilkan pada pertakuan J,lAP 4 mg/I untuk 
eksplan kuncup apikaJ mahkota dan 2 mg/I untuk eksplan Jruncup apikaJ anak.an. Pcrlalruan NAA 2 
mg/I pada planlet asal lrunc:up apikal mahkota dao perlakuan NAA l mg/I pada planlet asal lruocup 
apikal anakan memberikan basil tcrbaik untuk jumlah akar, paojang akar, pertambahan jumlah 
tunas. dao pertambahan tinggi tunas. 

ABSfRACT 

CYNTHIA LENDRIA MAGDALENA .MARBUN. Micropropagation of 
pineapple (Ananas comosus (L). Merr) Queen Variety Originated Bangka Island 
through in vitro culture. Supervised by DIAB RATNADEWI dan THERESIA 
P WITASARI. 

A lcx:al pineapple in Bangka Island is of Queen variety. The aim of this research was to 
find the best explant and medium for in vitro propagation of this plant. Three types of explants, 
were used: crown axilJar bud, crown apical bud, and sucker apicaJ bud. There were three levels of 
observation, i. e initiation phase, multiplication phase, and rooting phase. 

lbe resuh showed that sucker derived e.'"<-plant was better than crown derived explant for 
in vitro propagation. All explants of crown axillar bud did not grow. Conseotration of 4 mg/I BAP 
gave the maximum shoot number from crown apicaJ bud during the initiation. The maximum shoot 
number in the multiplication phase was obtained from 2 mg/I BAP for crown apical bud and 6 
mg/I BAP for sucker apical bud. The highest shoot was obtained from 4 mg/I BAP for crown 
apical bud and 2 mg/I BAP for sud:er apical bud. In rooting phase, 2 mg/I NAA for planlet from 
crown apical bud and I mg/I NAA for planlet from suclter apical bud gave the best result in root 
number, root length, developed shoot ownba-, and inaeasing shoot bejgbt. 
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